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ANALISA PRODUKTIVITAS KELOMPOK KERJA PADA PEMASANGAN GENTENG ATAP METAL 
DI PROYEK PERUMAHAN  

Siti Komariyah1), Hasan Dani2) 
1,2)Teknik Sipil, FT, Universitas Negeri Surabaya 

e-mail: ria_komariyah@rocketmail.com1) 

Abstrak 
Produktivitas kelompok kerja dalam pekerjaan pemasangan genteng atap metal di proyek perumahan sangat 

dibutuhkan oleh para kontraktor, konsultan maupun owner dalam membuat rencana anggaran biaya. Skripsi ini meneliti 
produktivitas kelompok kerja dalam pemasangan genteng atap metal dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
produktivitas pada pembangunan perumahan di sekitar wilayah Surabaya. Populasi dari penelitian ini adalah semua 
pembangunan perumahan yang menggunakan genteng atap metal milik Developer PT. Kokoh Anugerah Nusantara, 
yaitu perumahan Puri Kokoh di Tambakagung-Mojokerto dengan type 38/72 sebanyak 16 rumah, perumahan Griya 
Kokoh di Sooko-Mojokerto dengan type 38/72 sebanyak 9 rumah, dan perumahan Puri Kokoh di Kedamean-Gresik 
dengan type 48/72 sebanyak 8 rumah. Untuk menghitung besarnya produktivitas, digunakan perhitungan hasil kerja 
rata-rata tiap hari dari para kelompok kerja yang terdiri 1 tukang dan 2 pekerja setelah dikonversi tiap kelompok kerja. 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap 3 kelompok kerja yang menghasilkan rata-rata produktivitas luasan genteng 
atap metal yang dihasilkan berbagai variasi tentang tinggi pasangan genteng dengan berbagai hasil yang berbeda. Untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas menggunakan uji Analisis Faktor. Dari metode tersebut 
dapat disimpulkan bahwa yang mempunyai pengaruh besar terhadap produktivitas adalah cuaca dan site. 
Dari hasil variabel-variabel yang berpengaruh besar terhadap produktivitas dibentuk model Produktivitas dengan 
metode kuadrat terkecil kriteria sebagai berikut: Y = 2,060 X2 – 0,230 X3 + 0,657 X7 + 2,857. 

 
Kata kunci : Perumahan, Genteng metal, Atap, Produktivitas. 
 

Abstract 
Working group productivity on metal roofing tile at a housing project is really needed by the contractor, 

consultant and owner in budgeting. This thesis analyzes the working group productivity on metal roofing tile and the 
factors which affect to the productivity at housing project development arround Surabaya. The population of this 
research is all of housing project development which uses metal  roofing tiles belong to the developer PT. Kokoh 
Nugerah Nusantara. Those are a housing project Puri Kokoh at Tambakagung-Mojokerto  with type 38/72 as much as 
16 houses, a housing project Griya Kokoh at Sooko-Mojokerto with type 38/72 as much as 9 houses, and a housing 
project Puri Kokoh at Kedamean-Gresik with type 48/72 as much as 8 houses. To calculate the productivity volume, 
average daily work result calculation is used of each working group consisting of 1 skilled workers and 2 labors after 
being converted each working group. The researcher does the observation on 3 working groups who achieve average 
produvtivity of metal roofing tile at various range of heights with various results. The way to know the factors which 
affect the productivity is using Factor Analysis. From that method, it can be concluded that wheater and site are the 
factors which have the most affect aon the productivity. From the variables which have the most affect towards the 
productivity, we can form productivity model by using least squares criterion as follows: 
Y = 2,060 X2 – 0,230 X3 + 0,657 X7 + 2,857. 
Keywords : Housing, Metal tile, Roof, Productivity. 
 

 
PENDAHULUAN  

Dalam konstruksi, pengertian produktivitas 
biasanya dihubungkan dengan produktivitas kerja dan 
dapat dijabarkan sebagai perbandingan antara hasil 
kerja dan jam kerja. Produktivitas didefinisikan 
sebagai rasio antara output dengan input, atau rasio 
antara hasil produksi dengan total sumberdaya yang 
digunakan. Dalam proyek konstruksi rasio 
produktivitas adalah nilai yang diukur selama proses 
konstruksi, dapat dipisahkan menjadi biaya tenaga 
kerja, material, dan alat. 

Produktivitas kerja merupakan suatu akibat 
dari persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh 

pegawai untuk memperoleh hasil maksimal dimana 
dalam pelaksanaannya, produktivitas kerja terletak 
pada faktor manusia sebagai pelaksana kegiatan 
pekerjaan. Jadi faktor manusia memegang peranan 
penting dalam mencapai hasil agar sesuai dengan 
tujuan instansi tersebut, karena betapapun 
sempurnanya peralatan kerja tanpa adanya tenaga 
manusia tidak akan berhasil memproduksi barang atau 
jasa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Produktivitas tenaga kerja yang baik sangat 
diperlukan untuk keberhasilan proyek konstruksi. 
Produktivitas tenaga kerja akan sangat berpengaruh 
juga terhadap besarnya keuntungan atau kerugian 
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suatu proyek. Dalam pelaksanaan di lapangan hal 
tersebut bisa terjadi dikarenakan tenaga kerja yang 
kurang efektif di dalam pekerjaannya. Contoh 
tindakan yang menyebabkan pekerjaan yang kurang 
efektif tersebut antara lain menganggur, mengobrol, 
makan, merokok, istirahat, yang kesemuanya itu 
dilaksanakan pada saat jam kerja. 

Selain kegiatan-kegiatan yang kurang efektif 
di atas yang menyebabkan hambatan produktivitas, 
masih ada faktor lain yang menjadi pengaruh dalam 
produktivitas tenaga kerja. Faktor tersebut antara lain 
pengalaman kerja, kondisi lapangan, tingkat 
pendidikan, upah, umur dan manajerial atau 
manajemen lapangan pada proyek konstruksi. 

Saat ini banyak proyek konstruksi seperti 
perumahan, gudang, serta bangunan gedung bertingkat 
yang mengunakan bahan-bahan baru seperti genteng 
atap metal sebagai penutup rangka atap. Atap sebagai 
bagian dari elemen bangunan memiliki beberapa 
bagian yang saling melengkapi satu dengan lainnya. 
Satu bagian atap yang sangat penting untuk 
menunjang berdirinya sebuah atap bangunan adalah 
rangka dan beban yang ada di atasnya yaitu genteng. 
Kerumitan dari struktur rangka atap sebenarnya 
didasari atas seberapa kuat dan kokoh untuk menahan 
penutup atapnya, namun di sisi lain tidak terlalu 
membebani stuktur bangunan yang ada di bawahnya. 

Dengan menggunakan atap metal ini selain 
bisa menghindari dari atap bocor, genteng pecah, 
lumut atau jamur. Bahan metalnya yang kompak tetapi 
kokoh memberikan nilai tambah karena menghembat 
pemeliharaan dan tidak membebani konstruksi 
sebagaimana genteng jenis lain. Keunggulan utama 
genteng ini adalah bobotnya yang  lebih ringan dari 
genting beton atau keramik. Kira-kira 2,5 kg/m2. 
Karena bobotnya ringan, pemasangan genteng metal 
ini tidak memerlukan banyak struktur penopangnya. 

Kurangnya informasi tentang harga satuan 
pokok pekerjaan pasangan genteng atap metal, 
menjadikan perencanaan pekerjaan pemasangan 
genteng atap metal menjadi sulit. Untuk membantu 
dalam merencanakan schedule dan Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) pada pekerjaan pemasangan genteng 
atap metal, maka dibutuhkan nilai produktivitas tenaga 
kerja untuk pemasangan genteng atap metal yang 
dalam hal ini belum tercantum dalam HSPK. Hal 
tersebut sangat diperlukan untuk memantau dan 
memetakan apa yang akan terjadi pada sebuah proyek 
akibat penggunaan dan pemanfaatan tenaga kerja. 
Kurang diperhatikannya produktivitas tenaga kerja 
pada suatu proyek konstruksi dapat menghambat 
pekerjaan konstruksi itu sendiri. Juga memudahkan 
proses perencanaan yaitu sebagai pedoman awal 
perhitungan rencana anggaran biaya bangunan. 

Berdasarkan alasan-alasan di atas, penelitian 
ini berusaha menganalisis niali rata-rata poduktivitas 
serta faktor-faktor yang mempenaruhi produktivitas 
tenaga kerja pada pekerjaan pemasangann genteng 
atap metal. 

Masalah produktivitas pada dasarnya 
berkaitan erat dengan sistem produksi yaitu sistem di 
mana faktor–faktor tenaga kerja, modal, dikelola 
dalam suatu cara yang terorganisir untuk 
meningkatkan produk yang efektif dan efisien. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Berapa besar produktivitas suatu kelompok kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan pemasangan 
genteng atap metal pada proyek konstruksi? 

2. Faktor–faktor apa saja yang mempengaruhi 
produktivitas pekerjaan pemasangan genteng atap 
metal?  

3. Bagaimanakah model produktivitas pekerjaan 
pemasangan genteng atap metal? 

Dengan adanya masalah tersebut, maka tujuan dari 
penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Untuk mengetahui besar produktivitas suatu 

kelompok kerja dalam menyelesaikan pekerjaan 
pemasangan genteng atap metal pada proyek 
konstruksi. 

2. Untuk mengetahui faktor–faktor apa saja yang 
mempengaruhi produktivitas pekerjaan 
pemasangan genteng atap metal. 

3. Untuk mengetahui model produktivitas pekerjaan 
pemasangan genteng atap metal. 

Manfaat yang dapat diambil setelah melakukan 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang nilai rata-rata produktivitas tenaga kerja 
pada pekerjaan genteng atap metal serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya, sehingga dapat 
menjadi bekal dalam dunia kerja di masa 
mendatang. 

2. Bagi Akademisi 
Dapat digunakan sebagai bahan referensi 
tambahan oleh peneliti lain tentang analisis 
produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan genteng 
atap metal. 

3. Bagi Kontraktor atau Jasa Konstruksi 
Sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan, 
perencanaan dan pengawasan di lapangan serta 
dapat membantu dalam perhitungan Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) dan schedule untuk 
analisis pekerjaan genteng atap metal 

Agar penelitian ini lebih terarah pada permasalahan 
yang ada, maka pada skripsi ini akan diberikan 
batasan-batasan masalah sebagai berikut: 
1. Berat rangka atap genteng metal diabaikan. 
2. Spesifikasi dan merk genteng metal diabaikan. 
3. Kelompok kerja dilakukan oleh tenaga kerja yang 

berpengalaman. 
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4. Waktu tunggu material tidak dihitung. 
5. Pengamatan dilakukan pada pukul 08.00–16.00 

dengan istirahat satu jam yaitu 12.00-13.00. 
6. Analisis regresi menggunakan SPSS 23.0 

 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Jenis yang dipakai adalah survei, 
digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada 
tanpa menyelidiki kenapa gejala-gejala tersebut 
ada. Dalam penelitian ini, survei dilakukan untuk 
memperoleh data-data jumlah tenaga kerja, volume 
pekerjaan, dan faktor yang dapat mempengaruhi. 
Kemudian akan dianalisis untuk mengetahui nilai 
produktivitas rata-rata tenaga kerja dan faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga 
kerja pada pekerjaan pasangan genteng atap metal. 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lokasi proyek 

konstruksi yang sedang melaksanakan pemasangan 
genteng metal. Penelitian ini dilakukan dengan 
menyesuaikan jadwal pada masing-masing proyek 

C. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah semua 

proyek konstruksi yang sedang melaksanakan 
pekerjaan pemasangan genteng atap metal di 
wilayah Surabaya dan sekitarnya. 

Sedangkan sampelnya adalah proyek 
konstruksi yang sedang dibangun dan dilakukan 
pengambilan 20 sampel data selama 20 hari. 
Proyek konstruksi yang sedang melakukan 
pemasangan genteng atap metal adalah Perumahan 
Puri Kokoh di daerah Tambakagung, Puri-
Mojokerto;  Perumahan Griya Kokoh di daerah 
Sooko-Mojokerto, dan yang terakhir Perumahan 
Puri Kokoh di daerah Kedamean-Mojokerto yang 
dikerjakan oleh PT. Kokoh Anugerah Nusantara. 

D. Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel adalah nilai yang diberikan 

oleh setiap responden pada sebuah indikator 
yang bervariasi (berbeda-beda) sesuai dengan 
pendapat atau karakteristik masing-masing. 
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independen (bebas) 
Variabel bebas adalah suatu variabel yang 
variasi nilainya akan mempengaruhi nilai 
variabel yang lain. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengalaman kerja/masa kerja (X1) 
Karakteristik individu salah satunya 
adalah masa kerja yang akan 

mempengaruhi kinerja sumber daya 
manusia setiap individu. Seseorang atau 
sekelompok orang yang mengerjakan 
pekerjaan relatif sama dan berulang-
ulang, maka akan memperoleh 
pengalaman dan peningkatan 
keterampilan. 

b. Usia (X2) 
Merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja sumber daya 
manusia, perbedaan umur pada seseorang 
akan mempengaruhi kemampuannya 
dalam bekerja. 

c. Tingkat Pendidikan (X3) 
Pada umumnya orang mempunyai 
pendidikan lebih tinggi, formal atau 
informal akan mempunyai wawasan yang 
lebih luas terutama dalam penghayatan 
akan arti pentingnya produktivitas. 
Tingginya kesadaran akan pentingnya 
produktivitas, mendorong tenaga kerja 
bersangkutan melakukan tindakan 
produktif. 

d. Upah (X4) 
Apabila peranan tukang atau tenaga kerja 
telah merasa sesuai atau telah merasa 
tingkat penghasilannya memadai maka 
akan dapat menimbulkan konsentrasi 
kerja dan kemampuan yang dimiliki, 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kinerja sumber daya 
manusia. Upah yang diterima sebagai 
tukang, kesesuaian upah terhadap jam 
kerja, dan keterampilan merupakan 
indikator untuk mengukur variabel ini. 

e. Kondisi lapangan (X5) 
Kondisi fisik ini berupa iklim, musim, 
atau keadaan cuaca. Misalnya adalah 
temperatur udara panas dan dingin, serta 
hujan dan salju. Pada daerah tropis 
dengan kelembapan udara yang tinggi 
dapat mempercepat rasa lelah tenaga 
kerja, sebaliknya di daerah dingin, bila 
musim salju tiba, produktivitas tenaga 
kerja lapangan akan menurun. 

2. Variabel Dependen (Terikat) 
 Variabel terikat adalah suatu variabel yang 

variasi nilainya dipengaruhi atau dijelaskan 
oleh variasi nilai variabel yang lain. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah nilai 
produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan 
pemasangan Genteng Atap Metal. 





Kelompok Pengalaman Frekuensi Presentase (%)
1 1 - 3 tahun 8 72,73
2 4 - 6 tahun 3 27,27
3 7 - 9 tahun 0 0,00
4 10 - 12 tahun 0 0,00
5 > 12 tahun 0 0,00

11 100,00Total

Kelompok Pendidikan Frekuensi Presentase (%)

1 Tidak tamat SD 0 0,00
2 Tamat SD 0 0,00
3 Tamat SMP 5 45,45
4 Tamat SMA 6 54,55
5 Tamat S1 0 0,00

11 100,00Total

Kelompok Uraian Gaji Frekuensi Presentase (%)

1 Rp. 80.000,00 - Rp. 89.000,00 2 18,18
2 Rp. 90.000,00 - Rp. 99.000,00 6 54,55
3 Rp. 100.000,00 - Rp. 109.000,00 0 0,00

4 Rp. 110.000,00 - Rp. 119.000,00 0 0,00
5 Rp. 120.000,00 - Rp. 129.000,00 3 27,27

Total 11 100,00

No Jarak (m) Skor Frekuensi Presentase (%)

1 21-25 1 0 0,00
2 16-20 2 0 0,00
3 11-15 3 2 6,06

4 6-10 4 18 54,55
5 1-5 5 13 39,39

33 100,00Total



No Kondisi Site Skor Frekuensi Presentase (%)

1 Sangat Jelek 1 0 0,00

2 Jelek 2 7 11,48

3 Sedang 3 12 19,67

4 Baik 4 42 68,85

5 Sangat Baik 5 0 0,00

61 100,00Total
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Tabel 4.16  Produktivitas Kelompok Kerja 1 

 
Tabel 4.17 Produktivitas Kelompok Kerja 2 

 

Tabel 4.18 Produktivitas Kelompok Kerja 3 

 
Tabel 4.19 Input Data SPSS Analisis Regresi 

Linier Berganda 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa: 
Rerata pada ketinggian 3,00 – 3,59 = 10,40 
m2/jam/kelompok 

Luasan Total Produktivitas

m2 jam hari m2/hari/kel

08.00-12.00 21,7 4 0,57 12,66
13.00-16.00 26,0 3 0,43 20,25

08.00-12.00 24,8 4 0,57 14,47
13.00-16.00 22,9 3 0,43 17,84

08.00-12.00 22,9 4 0,57 13,38
13.00-16.00 24,8 3 0,43 19,29

08.00-11.00 18,0 3 0,50 11,99
15.00-16.00 2,5 3 0,50 1,65
08.00-12.00 16,7 4 0,67 8,37
13.00-15.00 10,5 2 0,33 10,54

09.30-12.00 21,1 2,5 0,45 15,46
13.00-16.00 26,7 3 0,55 16,29

08.00-12.00 24,8 4 0,57 14,47
13.00-16.00 22,9 3 0,43 17,84

08.00-12.00 23,6 4 0,62 12,76
13.00-15.30 24,2 2,5 0,38 20,96

14-Feb-16 13.00-16.00 14,3 3 1,00 4,75
08.00-12.00 21,1 4 0,62 11,42
13.00-15.30 12,4 2,5 0,38 10,75

08.00-12.00 24,2 4 0,62 13,10
13.00-15.30 23,6 2,5 0,38 20,42

08.00-12.00 26,0 4 0,57 15,19
13.00-16.00 21,7 3 0,43 16,88

08.00-12.00 22,9 4 0,57 13,38
13.00-16.00 24,8 3 0,43 19,29

28-Feb-16 08.00-12.00 14,3 4 1,00 4,75
08.00-12.00 23,6 4 0,57 13,74
13.00-16.00 9,9 3 0,43 7,72

08.00-12.00 25,4 4 0,57 14,83
13.00-16.00 22,3 3 0,43 17,36

08.00-12.00 26,7 4 0,57 15,55
13.00-16.00 21,1 3 0,43 16,40

08.00-12.00 21,7 4 0,57 12,66
13.00-16.00 26,0 3 0,43 20,25

07/03/2016 13.00-16.00 9,9 4 1,00 3,31

08.00-12.00 19,8 3 0,60 11,02

13.00-15.00 18,0 2 0,40 14,98

PRODUKTIVITAS KELOMPOK KERJA 1, PURI KOKOH, TAMBAKAGUNG-MOJOKERTO

NO Blok Kelompok Tanggal Uraian Waktu
Waktu Total

1 F4 Kel. 1 01-Feb-16

2 F5 Kel. 1 02-Feb-16

3 F6 Kel. 1 04-Feb-16

4 F7 Kel. 1
05-Feb-16

06-Feb-16

5 F8 Kel. 1 09-Feb-16

6 F9 Kel. 1 11-Feb-16

7 F13 Kel. 1 12-Feb-16

8 F14 Kel. 1
22-Feb-16

9 F15 Kel. 1 23-Feb-16

10 F16 Kel. 1 25-Feb-16

11 F17 Kel. 1 26-Feb-16

12 F18 Kel. 1
29/02/2016

13 F19 Kel. 1 01/03/2016

14 F20 Kel. 1 03/03/2016

15 F21 Kel. 1 04/03/2016

16 E1 Kel. 1
08/03/2016

Luasan Total Produktivi

m2 jam hari m2/hari/k

08.00-12.00 12,40 4 0,57 5,43
13.00-16.00 17,98 3 0,43 10,49
08.00-12.00 16,74 4 0,57 7,32

13.00-16.00 8,68 3 0,43 5,06
08.30-12.00 11,78 3,5 0,54 5,47
13.00-16.00 20,46 3 0,46 11,08
08.00-12.00 9,30 4 0,57 4,07
13.00-16.00 14,26 3 0,43 8,32
08.00-12.00 14,88 4 0,57 6,51
13.00-16.00 19,84 3 0,43 11,57
08.00-12.00 16,12 4 0,67 6,05
13.00-15.00 4,96 2 0,33 3,72
08.00-12.00 11,78 4 0,57 5,15
13.00-16.00 15,50 3 0,43 9,04
08.00-12.00 12,40 4 0,80 3,88
13.00-14.00 4,96 1 0,20 6,20

27-Apr-16 08.00-12.00 11,16 4 1,00 2,79
27-Apr-16 13.00-15.00 12,40 2 1,00 3,10

09.00-12.00 19,84 3 0,50 9,92
13.00-16.00 14,88 3 0,50 7,44

01-Mei-16 08.00-12.00 8,68 4 1,00 2,17
01-Mei-16 13.00-16.00 9,92 3 1,00 2,48

08.00-12.00 18,60 4 0,57 8,14
13.00-16.00 14,88 3 0,46 8,06

03-Mei-16 08.30-12.00 12,40 3,5 1,00 3,10
03-Mei-16 13.00-15.00 11,16 2 1,00 2,79

08.00-12.00 17,98 4 0,57 7,87
13.00-16.00 12,40 3 0,43 7,23

08.30-12.00 11,16 3,5 0,54 5,18
13.00-16.00 3,10 3 0,46 1,68

08.30-12.00 9,92 3,5 0,54 4,61
13.00-16.00 19,22 3 0,46 10,41
08.00-12.00 19,84 4 0,57 8,68
13.00-16.00 6,82 3 0,43 3,98
10.00-12.00 4,96 2 0,57 2,17
14.00-15.30 12,40 1,5 0,43 7,23
08.00-12.00 17,36 4 0,57 7,60
13.00-16.00 13,64 3 0,43 7,96

11/05/2016 08.00-12.00 7,44 4 1,00 1,86

1 A1 Kel. 2

18-Apr-16

19-Apr-16

PRODUKTIVITAS KELOMPOK KERJA 2, GRIYA KOKOH, SOOKO-MOJOKERTO

NO Blok Kelompok Tanggal

2 A2 Kel. 2
20-Apr-16

22-Apr-16

3 A3 Kel. 2
23-Apr-16

24-Apr-16

4 A4 Kel. 2

25-Apr-16

26-Apr-16

5 A5 Kel. 2 28-Apr-16

6 A6 Kel. 2 02-Mei-16

7 A7 Kel. 2
04/05/2016

05/05/2016

8 A8 Kel. 2
06/05/2016

07/05/2016

9 A9 Kel. 2

09/05/2016

10/05/2016

Uraian Waktu
Waktu Total

Luasan Total Produktivitas
m2 jam hari m2/hari/kel

08.00-12.00 9,92 4 0,57 4,34
13.00-16.00 12,4 3 0,43 7,23
08.00-12.00 12,4 4 0,57 5,43
13.00-16.00 11,16 3 0,43 6,51
08.00-12.00 14,88 4 0,57 6,51
13.00-16.00 3,72 3 0,43 2,17
08.30-12.00 12,4 3,5 0,54 5,76
13.00-16.00 16,12 3 0,46 8,73

25-Sep-16 08.00-12.00 12,4 4 1,00 3,10
08.00-12.00 13,64 4 0,62 5,54
13.00-15.30 13,64 2,5 0,38 8,87

29-Sep-16 08.00-12.00 14,88 4 1,00 3,72
08.00-12.00 19,84 4 0,57 8,68
13.00-16.00 14,88 3 0,43 8,68

01-Okt-16 08.00-12.00 14,88 4 1,00 3,72
01-Okt-16 13.00-16.00 12,4 3 1,00 3,10

08.00-12.00 16,12 4 0,57 7,05
13.00-16.00 11,16 3 0,43 6,51
08.00-12.00 14,88 4 0,57 6,51
13.00-16.00 9,92 3 0,43 5,79
08.30-12.00 9,92 3,5 0,54 4,61
13.00-16.00 14,88 3 0,46 8,06
08.30-12.00 19,84 3,5 0,71 6,94
14.00-15.20 4,96 1,4 1,01 1,23

09/10/2016 08.00-12.00 14,88 4 1,00 3,72
09/10/2016 13.00-15.30 9,92 2,5 1,00 2,48

08.30-12.00 19,84 3,5 0,54 9,21
13.00-16.00 14,88 3 0,46 8,06
08.00-12.00 14,88 4 0,73 5,12
13.00-14.30 4,96 1,5 0,27 4,55
08.00-12.00 9,92 4 0,57 4,34
13.00-16.00 14,88 3 0,43 8,68
08.00-12.00 17,36 4 0,62 7,05
13.00-15.30 11,16 2,5 0,38 7,25

21/10/2016 08.00-12.00 11,16 4 1,00 2,79
21/10/2016 13.00-15.00 14,88 2 1,00 3,72

08.00-12.00 17,36 4 0,67 6,51
13.00-15.00 13,64 2 0,33 10,23
08.00-12.00 13,64 4 0,89 3,84
13.30-14.00 4,96 0,5 0,11 11,16

1 C3 Kel. 3

20-Sep-16

21-Sep-16

23-Sep-16

2 C4 Kel. 3

24-Sep-16

27-Sep-16

3 C5 Kel. 3 30-Sep-16

18/10/2016

20/10/2016

4 C6 Kel. 3
03-Okt-16

04-Okt-16

5 C7 Kel. 3

6 C8 Kel. 3
10/10/2016

11/10/2016

07-Okt-16

08-Okt-16

Uraian Waktu
Waktu Total

8 C10 Kel. 3
22/10/2016

23/10/2016

7 C9 Kel. 3

PRODUKTIVITAS KELOMPOK KERJA 3, PURI KOKOH, KEDAMEAN-GRESIK

NO Blok Kelompok Tanggal

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Y

3 4 3 3 3 1 0 12,66

4 4 4 4 3 0 1 12,76

5 4 5 3 4 0 0 13,1

3 4 3 3 3 1 0 13,38

4 4 4 4 3 0 1 13,74

5 5 5 3 4 0 0 14,47

3 4 3 3 3 1 0 14,83

4 4 4 4 3 0 1 14,98

5 5 5 3 4 0 0 15,19

3 4 3 3 3 1 0 8,14

4 4 4 4 3 0 1 8,32

5 4 5 3 4 0 0 8,68

3 4 3 3 3 1 0 9,04

4 4 4 4 3 0 1 9,92

5 5 5 3 4 0 0 10,41

3 4 3 3 3 1 0 10,49

4 4 4 4 3 0 1 11,57

5 5 5 3 4 0 0 11,94

3 4 3 3 3 1 0 7,23

4 4 4 4 3 0 1 7,25

5 4 5 3 4 0 0 8,06

3 4 3 3 3 1 0 8,68

4 4 4 4 3 0 1 8,73

5 5 5 3 4 0 0 8,87

3 4 3 3 3 1 0 9,21

4 4 4 4 3 0 1 10,23

5 5 5 3 4 0 0 11,16
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regresi linier berganda yang hasilnya sebagai 
adalah  
 Y = 2.060 X2 – 0,230 X3 + 0,657 X7 + 2,857 

Saran 

1. Sebaiknya dari pihak kontraktor menambah 
kelompok kerja pemasangan genteng atap metal 
agar dalam pengerjaan pemasangan bisa lebih 
cepat dan efisien. 

2. Pengawasan oleh pihak kontraktor lebih 
ditingkatkan untuk lebih meningkatkan 
produktivitas kelompok kerja pemasangan 
genteng atap metal. 

3. Sebaiknya perlu diadakan program untuk 
meningkatkan keterampilan maupun 
pengetahuan kelompok kerja pemasangan 
genteng atap metal. 

4. Sebaiknya para mandor dalam penerimaan 
tenaga kerja dipilih yang sudah berpengalaman 
dalam bidang pemasangan genteng atap metal. 

5. Pada penelitian ini variabel bebas yang terdiri 
dari umur, pengalaman, pendidikan, gaji, letak 
material, cuaca dan site tidak semua 
mempengaruhi variabel terikat atau 
produktivitas, variabel bebas yang berpengaruh 
hanya terdiri dari dua variabel yaitu variabel 
cuaca dan site. Hal tersebut dikarenakan jumlah 
kelompok kerja pada masing-masing proyek 
sudah dikonversikan dan dianggap sama menjadi 
1 tukang dan 2 pembantu tukang. Oleh karena 
itu, untuk penelitian selanjutnya yang akan 
membahas mengenai produktivitas kelompok 
kerja agar memasukkan faktor diluar variabel 
bebas yang juga mempengaruhi produktivitas, 
yaitu dummy (peubah boneka) sesuai dengan 
obyek yang akan diteliti. 
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